BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Perilatiwa-peristiwa tertentu rada hakekatnya
memberlkan warna tersendirl kepada Jjalannya sejarah
pribadli dan sejarah suatu negara bahkan seJarah umat
manuslia. Sejarsah merupakan rangkalan peristiwa-peristiwa
tentang realitas yang mengejutkan. Perilstiwa-peristiwa
itu menantang pikiran manusia, sehingga manusia berusaha
menafelrkan makna dari berbagal peristiwa vang
dialaminya  (Peursen, 1881, h.85). Perilstiwa-peristiwa
vang meﬁantang rlkiran manusla 1tu misalnya reristiwa
vang dlalami para mantan tahanan politlk yang pernah
ditehan di kamp-kamp dan penjara-penjara.

Perdistiwa—-peristiwa vang dialami rara mantan
tahansn pollitik selama dalam kamp-kamp dan penjara-
penjara merupakan peristiwa yang nadlkal. Peristiwa
yvang radikal i1tu memberikan konsekuensl psikis vyang
berbeda-beda kepada sBetlap tahanan polltik. Kosekuens]
peikis bagl mereka yang dapat menyadari, memahaml dan
menerima diri selama dalam penahanan akan membawa mereka
pada kondisl pemekaran kodrat manusia secara purna. Namun
demiklan bagi mereka yang gagel, akan mengalaml penclakan
dan pengingkaran nilal-nilal sehingga ia tidak hanya
menjadl lemah dan terhalangl pertumbuhannya, melalnkan

Juga dapat menyerahkan mereks pada relativieme kesusilaan
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(Goble, 1992, h.151). Relativisme keeusilaan berkembang
karena orang gagsl mengembangkan bakat-bakat mereka, vang
kehilangan makna hidup, kepedihan dan amarah clnta yang
hilang. Mereka melihat hidup dengan cara yang lailn,
kebencian mereka terhadap dirl sendir) dan menyadari
telah menyla-nylakan hidup atau sadar behwa +tidak ada
lagi kemungkinan bagl cinta dan kegemblrasn. Mereka tidsak
pernah dapat mengembangkan cara-cara jitu untuk menjalin
hubungan yang sehat dengan orang lain dan setengah sadar
tahu bahwa 1ltu gsebagal akibat kesalehan mereka sendiri,
serta hal-hal lain yang skan menjauhkan manusla darl
kemanuslaannya yang penuh dan pemekaran kodrat manuslia
secara purna (Goble, 1882, h.158).

Berblcara tentang bentuk penolaksn dan pengingksaran
nilal-nilai serta pemshaman manusla yang penuh dan
pemekaran kodrat manusla secara purna, maka pembicaraan
ini tidak dapat dllepaskan darl faktor pelakunya yaitu
manusia. Karena manusia merupakan suvatu unitas multipleks
dan beraktivitas, maka untuk memahamli manusla secara
hakiki diperlukan suatu pendekatan yang tepat. Pendekatan
vang tepalt menurut penulls dalam penelltlian ini adalsh
pendekatan fenomenologisa. Pendekatan fenomenologis
merupakan pendekatan yang esenslal untuk mengeksplorasl
kesadaran dan pengalaman manusla secara langsung.
Pengeksplorasian  kesadaran menunjuk  pada tindakan-
tindekan atau isi-1isi kesadaran dengan obyek-obyek dan

maknanya dan data vang dieksplorasi dalam kesadaran
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tersebut mencalkup persepei-persepsi, gambaran-gambaran,
gagasan—-gagasan dan berbegal hal yang hadir dalam
kesadaran {Mislak dan Sexton, 1988, h.24).

Letak esenslal pendekatan fenomenologls adalah pada
asunsl bahwa kearilfan muncul dari ussha manusia untuk
meneliti kehidupan dengan serius, namun tetap mengakul
bahwa hidup bukan tanpa misterl. Orang yang sungguh
bergulat dengan kehidupan akan menjadl sadar skan misteri
kehidupan dan keterbatasan dirinya. Dengan demlkian 1a
mampu menempatkan diri dan inilsh yang dimaksud dengan
remekaran kodrat manusia secara purna {Bagus, 1991,
h.15).

Karena pembicaraan 'inl berfokus pada pemahaman
tentang manusia yang penuh dan pemekaran kodrat menusia
gecars purna, maka tinJauan terhadap permasalahan tentang
adanya mantan tahanan polltik adslah deari psikoiogi
humansitik. Psikologl humanlstik optimis dalam memandang
manusia, yang mengutamakan nilai-nilal kemanusiaan yang
melekat pada kodrat manusia seperti kebenaran, keindahan,
kebalkan, kegembiraan, keadllan dan kebshaglaan (Goble,
1992, h.150). Peilkologi humenistlk merupsakan suatu
pendakatan vang multifeset terhadap pengalaman dan
perilaku manuslia, yvang memusatkan perhatian pada keunikan
dan  aktualisasi diri manusia. Pengalaman manusla
merupakan fenomena primer yang akan dipelajJari vyang
menyandarkan diri pada  kebermaknaannya. Psikologi

humanistik memberikan perhatian penuh pada kemuliaan dan
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martebat manusia serta tertarik pada perkembangan potensi
vang Ilnheren pads setiap 1ndividu (Bugental, 1967,
h.165).

Berdasar pandangan-pandangan dl atas, maka perlu
rengkadian ilmlah balk secara teoritis maupun secara
praktias. Untuk itulah penulis bermakeud wmeneliti dan
memahaml adsnya mantan tahanan politik dengan pendekatan

fenomenoleogis ditinjau dari psikologi humenistilk.

B. Tujuan Penelitian

Ada | beberapa +tujusn yang akan dicapal dalam
renelitdan ini (Nasution, 1992, h.13), yaitu:

1. Mendeskripsiken proses pengalaman para mantan tahanan
politik tentang perlstiwa-perlstiwa yang mereka alami
gelama berada dalam penshanan.

2. Mendapatkan pemeshaman dan makna pandangan para mantan
tehanan pollitik tentang peristiwa-peristiwa vang
mereka alaml.

3. Menafsirkan, menginterpretaseikan dan menganaliasls
pengalaman hidur para mantan tahanan politik yang
menunJukkan bagalmana perlstiwa yang mereka alaml
berfungsl dan bagalmana perilstiwa-peristiwa itu harus

berfungsl bagi hidup mereka.
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C. Manfeat Penelitian

Hagil penelitian inl dapat digunskan sebagal saleh

satu media untuk membuka wawasan baru bagil

1. Penulis, dalam hal inl dapat memberikan kesempatan
untuk semakln dapat memahaml fenomena kehidupan para
mantan tahanan pollitik melalul pengetahuan psilkologi.

2. Penullis, agar dapat memperoleh premahaman bahwa
perlstiwa-peristiwa yang dlalsmli para mantan tahanan
politik itu merupakan fenomena pengalamean umat manusia
yvang mampu menyesualkan diri, mempertahankan dan
mengembangkan hidup meski dalam kondisi yang sulit,
menderita, penglaman kehllangan dan slituasi kelemahan
manuslawl yang lain.

3. Diharapkan hasil penelitian ini semakin dapat
mengembangkan teori-teori psikologl ysng sudah ada
sehingga pslkologi semakin terbuka untuk pengembangan

teorl lebih lanjut dalam memahaml manusila.
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